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Abstract: 7he background of this research is to see the ability of KPI Study Program students in
implementing effective communication in the thesis completion process. This type of research is a field
research (Field Research) with a qualitative approach that describes what s about a situation. In this
study, the authors describe the implementation of effective communication between students and lecturers
in the process of completing the thesis at the Islamic Communication and Broadcasting Study Program,
State Islamic University Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi. Based on the results of the study, it can be
concluded that the implementation of effective communication between students and lecturers that is
applied or carried out in the process of completing the thesis is said to be good. So that there is a
reciprocal relationship between the communicant and the communicator in the continuity of the thesis
completion process. The application of effective communication applied by students of the Islamic
Communication and Broadcasting Study Program and lecturers at the State Islamic University of Sjech M.
Djamil Djambek Bukittinggi in the process of completing student thesis, among others, by paying attention
to the condition of the communicant. themselves, convey the content of the message in the form of
language that is easy to understand and understand. , making short points in communication, explaining
the intent and purpose before interacting, accompanied by body language so that the message can be
conveyed properly, using ethics in communicating and also paying attention and listening to the other
person when communicating and using media to support communication. continuation of the thesis
completion process.
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi melihat adanya kemampuan mahasiswa-mahasiswi kaprodi KPI
menerapkan komunikasi efektif dalam proses penyelesaian skripsi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat lapangan (Field Research) dengan pendekatan kualitatif yaitu menggambarkan apa adanya
tentang suatu keadaan. Dalam penélitian ini, penulis menggambarkan pelaksanaan komunikasi efektif
mahasiswa dan dosen dalam proses penyelesaian skripsi di Program studi komunikasi dan penyiaran Islam
Universitas Islam Negeri Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi. Berdasarkan Hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelaksanaan komunikasi efektif mahasiswa dan dosen yang diterapkan atau dilakukan
dalam proses penyelesaian skripsi sudah dibilang baik. Sehingga teralinnya hubungan timbal balik
diantara komunikan dan komunikator dalam keberlangsungan proses penyelesaian skripsi. Adapun
pelaksanaan komunikasi efektif yang diterapkan mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam dan dosen di Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi dalam proses
keberlangsungan penyelesaian skripsi mahasiswa diantaranya dengan memperhatikan keadaan komunikan
itu sendiri, sampaikan isi pesan dengan bentuk bahasa yang mudah dimengerti dan djpahami, membuat
point-point singkat dalam berkomunikasi, menjelaskan dulu maksud dan tujuan sebelum berinteraksi
diiringi dengan bahasa tubuh agar pesan dapat tersampaikan dengan baik, gunakan etika dalam
berkomunikasi dan juga memperhatikan dan mendengarkan lawan bicara saat berkomunikasi serta
gunakan media untuk menunjang keberlangsungan proses penyelesaian sKkripsi.

Kata kunci: Pelaksanaan Komunikasi Efektif, Mahasiswa, Dosen, Skripsi, KPI

Pendahuluan

Komunikasi merupakan dasar aktivitas manusia. Dengan berkomunikasi, manusia dapat
saling beriteraksi satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari, di rumah tangga, ditempat
pekerjaan, dipasar, dalam ruang akademik, dalam masyarakat atau dimana saja manusia
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berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi, karena komunikasi
sangat penting bagi kehidupan manusia dan juga dapat membentuk sistem sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain, sehingga dapat menunjang keberlangsungnya berbagai aktivitas.
Aktivitas sesama manusia tidak akan terpisahkan dari yang namanya komunikasi, baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok.

Manusia sebagai makhluk sosial mengharuskan manusia tersebut menjalin komunikasi

dengan orang lain. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 70 % waktu bangun di gunakan
untuk berkomunikasi sebab komunikasi menentukan kualitas hidup seseorang. Komunikasi juga
salah satu faktor yang erat hubungannya dalam proses penyelesaian skripsi untuk mendapatkan
gelar sarjana, oleh sebab itu untuk keberlangsungan proses penyelesaian skripsi perlunya
pengaplikasian komunikasi yang efektif. Komunikasi efektif adalah pertukaran informasi, ide,
perasaan yang menghasilkan perubahan sikap sehingga terjalin sebuah hubungan baik antara
pemberi pesan dan penerima pesan. pengukuran efektifitas dari suatu proses komunikasi dapat
dilihat dari tercapainya tujuan di penerima pesan.

Komunikasi efektif menurut Steward L. Tubbis dan Sylavia Moss dalam buku Psikologi
komunikasi merupakan suatu komunikasi yang ditandai dengan adanya pengertian, dapat
menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan
pada akhirnya menimbulkan suatu tindakan. Sehingga dalam pemprosesan penyusunan skripsi
komunikasi yang efektif menjadi hal yang urgent, karena salah satu kunci keberhasilan proses
penyelesaian skripsi dan memang berpengaruh terhadap keberlangsungan penyusunan skripsi.
Dunia Skripsian atau tugas akhir dipandang sebagai tantangan yang harus dihadapi dalam
proses pengerjaannya. Berbagai tantangan dan kesulitan tersebut sebenarnya akan menguiji
mahasiswa dari segi fisik, keintelektualan, dan mental sehingga mengetahui sejauh mana
mahasiswa telah memiliki karakter-karakter ideal sebagai seorang mahasiswa. Mahasiswa adalah
orang yang sedang belajar menuntut ilmu di sebuah perguruan tinggi dan terdaftar aktif secara
administrasi.

Mahasiswa merupakan panggilan dan sebutan untuk seseorang yang sedang menempuh
pembelajaran di suatu perguruan tinggi. Universitas Islam Negeri merupakan salah satu
perguruan tinggi islam yang berkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas,
keintelektualan dan berketrampilan sesuai dengan keislaman dan perundangan untuk
mewujudkan mutu yang berkesinambungan. Seorang mahasiswa dapat dikatakan lulus dengan
bergelar sarjana apabila telah menuntaskan studi secara formal maupun nonformal, yang
menuntut setiap individu mahasiswa harus menyelesaikan penelitian atau terbiasa familiar
dengan nama skripsi. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 16 Februari
2022, peneliti mewancarai salah satu mahasiswa program studi komunikasi dan penyiaran islam
yang berinisial (I) memaparkan bahwa dalam proses penyelesaian skripsi dirinya mula-mula tidak
memiliki kepercayaan diri, namun hal tersebut dapat dilewati karena dukungan dan support dari
lingkungan sekitar serta dosen bimbingan yang terkait dan juga dalam menciptakan komunikasi
yang efektif dirinya selalu memperhatikan situasi kondisi komunikan itu sendiri dalam artian
mencari waktu yang tepat untuk memulai komunikasi serta sampaikan dengan bahasa
sederhana, menyesuaikan atau menyeimbangkan bahasa sesuai pengetahuan komunikan, tidak
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bertele-tele sehingga dapat diterima dengan baik oleh lawan bicara tersebut. Dari penjelasannya
agar terealisasi komunikasi yang efektif kita sebagai komunikator tidak hanya fokus
menyampaikan isi pesan atau materi yang kita punya, namun mendengarkan pendapat
komunikan tanpa memaksakan kehendak diri sendiri, serta gunakan media (WhattsApp) yang
sekiranya dapat menunjang atau mempermudah dalam proses keberlangsungan komunikasi
terhadap penyelesaian skripsi”. Dari berbagai macam penjelasan di atas oleh karena itu penulis
mencoba menulis berkaitan dengan keberlangsungan komunikasi efektif mahasiswa dan dosen
dalam proses penyelesaian skripsi yang bertujuan untuk mengetahui pengaplikasian yang
diterapkan mahasiswa dan dosen dalam proses penyelesaian skripsi.

Metode

Penelitian merupakan sebuah kegiatan pencarian, penyelidikan dan percobaan secara
alamiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru
yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.
Ketika akan melakukan sebuah penelitian, diperlukan bentuk atau jenis penelitian yang sesuai
dengan bidang penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu mendeskripsikan fenomena berdasarkan sudut
pandang para informan, menemukan realita yang beragam dan mengembangkan pemahaman
secara holistik tentang sebuah fenomena dalam konteks tertentu. Peneliti akan menggambarkan,
menganalisis secara sistematis dan akurat serta faktual mengenai Pelaksanaan Komunikasi
Efektif Mahasiswa dan Dosen dalam Penyelesaikan Skripsi di Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi.

Pada penelitian ini, lokasi penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Bukittinggi.
Peneliti memilih tempat ini sebagai lokasi penelitian karena di Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Universitas Islam Negeri Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi lokasinya yang strategis,
sehingga efektif dari segi waktu dan biaya bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam
penelitian tentunya membutuhkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2022.
Informasi penelitian adalah orang yang menjadi sumber data dalam penelitian kualitatif untuk
memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian. Pada penelitian ini, untuk
mendapatkan informan, maka penulis atau peneliti menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,
pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang
dipandang mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Untuk mendapatkan data dalam penelitian, harus ada teknik pengumpulan. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan

utama penelitian adalah untuk mendapatkan data. Teknik pengumpulan data adalah cara yang
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digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subjek

maupun sampel penelitian).

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Komunikasi Efektif Mahasiswa dan Dosen dalam Penyelesaian Skripsi di
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Skripsi adalah karya tulis ilmiah seorang mahasiswa dalam menyelesaikan program S1.
Skripsi tersebut merupakan bukti kemampuan akademik mahasiswa bersangkutan dalam
penelitian dengan topik yang sesuai bidang studinya dan karya tulis ilmiah yang wajib dikerjakan
oleh setiap mahasiswa yang mengambil jenjang program studi strata satu (S-1). Skripsi disusun
dan dipertahankan untuk mencapai gelar sarjana strata satu. Biasanya, skripsi menjadi salah
satu syarat kelulusan. Pendapat senada juga dikatakan pula bahwa skripsi adalah suatu karya
tulis ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian yang membahas suatu masalah dalam bidang
ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku dalam suatu bidang ilmu.
Sehingga peneliti mencoba menguraikan bagaimana pelaksanaan komunikasi efektif mahasiswa
dan dosen dalam penyelesaian skripsi di program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN
Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi, dimana dalam berkomunikasi perlunya hubungan timbal
balik diantara seorang komunikator dan komunikan sehingga terciptanya yang namanya
komunikasi efektif.

Didalam proses penyelesaian skripsi sangat dibutuhkan komunikasi efektif, dimana
komunikasi efektif membutuhkan komunikator yang harus mempunyai informasi yang memadai.
Komunikator harus punya kredibilitas di mata penerima. Komunikator harus mampu
menyampaikan informasi dengan cara yang dapat dipahami penerima sehingga timbulnya
hubungan timbal balik diantara komunikator dan komunikan. Hal ini diungkap oleh salah satu
mahasiswa yang melakukan proses bimbingan mengatakan bahwa dalam pengimplementasian
komunikasi efektif perlunya sikap yang percaya diri sehingga keberlangsungan proses
penyelesaian skripsi berjalan sesuai dengan yang ditargetkan dan juga dalam proses
penyampaian pesan harus jelas serta to do point dalam artian tidak bertele-tele sehingga dapat
diterima dengan baik oleh komunikasi. Dalam kehidupan manusia, komunikasi terasa sangat
penting karena dapat menjembatani segala bentuk ide yang akan disampaikan seseorang
kepada orang lain. salah satu unsur penting dalam melakukan komunikasi adalah pesan. Pesan
merupakan gagasan atau pemikiran yang akan dikirim oleh penerima. Oleh karena itu
komunikasi menjadi efektif dalam proses penyelesaian skripsi apabila dengan selalu
memperhatikan kaidah-kaidah berbahasa yang santun, karena dosen tidak ingin memakai
bahasa yang pasar, terminal sehingga terkesan tidak sopan. Dan juga proses komunikasi juga

dipengaruhi oleh tingkat emosional seseorang yang menyebabkan nanti tidak terlaksananya
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yang namanya komunikasi tidak efektif, oleh karena itu komunikasi justru harus memperhatikan
kestabilan tingkat emosional seseorang.

Dari pemaparan Bapak Darul IImi menjelaskan bahwa dalam proses penyampaian pesan
dengan berbahasa yang santun agar nantinya dapat menunjang keberlangsungan komunikasi
efektif, dan juga komunikasi yang efektif juga sangat dipengaruhi oleh tingkat emosional
seseorang, oleh karena itu juga perlu diperhatikan dalam proses komunikasi. Proses komunikasi
dalam penyelesaian skripsi juga bisa dilakukan secara tertulis dengan mengevaluasi sejauh mana
pemahaman mahasiswa dan tangkapan mahasiswa terhadap pesan yang telah tersampaikan
melalui naskah kerjanya atau kertas kerjanya. dalam hal ini juga terlihat bahwasannya. Bapak
Nunu Burhanuddin yang sibuk dengan pekerjaannyaselain membimbing, maka dari itu beliau
menggunakan metode secara tertulis, namun sesekali jika ada waktu luang melaksanakan
bimbingan dengan metode secara lisan. Kejelasan dari pesan itu sendiri adanya pengemasan
sebuah pesan dengan cara menyusun hal-hal yang penting pada skripsi, setelah itu sampaikan
kepada orang terkait tentang skripsi yang diteliti dimana nantinya membantu proses
keberlangsungan penyelesaian skripsi. Penjabaran dari mahasiswa yang bernama Silvia Zahrani
menyatakan dalam mengemas sebuah pesan yaitu dengan cara menyusun poin-poin penting
pada skripsi tersebut sehingga nanti tersampaikan dengan jelas kepada pihak terkait.

Pengemasan dalam pesan juga harus pilah memilah apa yang akan disampaikan, karena
memang tidak semua yang dibicarakan sama dengan hasil pemikiran individu masing-masing.
Dari penjabarannya dapat dipahami bahwa dalam pengemasan sebuah pesan harus memilih
pesan yang akan tersampaikan sehingga nantinya tercipta yang namanya komunikasi efektif.
Dalam hal ini peneliti melihat Bapak Syafwan Razi begitu ligatnya membimbing mahasiswa
bimbingan dalam proses penyelesaian skripsi, dimana beliau menetapkan target untuk
mahasiswa yang akan diujiankan, maka dari itu beliau memaksimalkan proses bimbingan dengan
mahasiswa yang sepatutnya sudah bisa diujiankan. Keberlangsungan proses komunikasi efektif
juga didukung dengan mengetahui terlebih dahulu kepribadian dari seorang komunikan atau
lawan bicara sehingga dalam berkomunikasi sebagai komunikator dengan mudah menyesuaikan
pada saat berkomunikasi baik itu dari segi bahasa, pengetahuan maupun budaya sehingga
komunikasi yang terjalin adanya feedback diantara komunikator dan komunikan.

Manusia adalah makhluk sosial, dimana antara yang satu dengan yang lainnya terjalin
suatu keterikatan dan saling membutuhkan. Interkasi dengan sesama menjadi hal yang tidak
dapat dihindari dan komunikasi menjadi poin utama untuk menyampaikan pesan dari masing-
masing pihak. Selain pesan yang tersampaikan dengan baik, pesan juga harus tersampainya
dengan jelas sehingga nantinya tidak menimbulkan multi interprestasi atau berbagai penafsiran
yang berlainan sehingga pesan yang tersampaikan dapat diterima dengan baik oleh

komunikan(mahasiswa) sampai ketemu dengan yang dibutuhkan. Dalam hal ini berkomunikasi
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atau berbicara tentu melihat kondisi waktu. Sehingga dalam proses bimbingan carilah waktu
yang tepat dalam berdiskusi tentang isi skripsi.

Dalam hal ini terlihat bahwasannya Bapak Khairuddin menerapkan metode tatap muka,
dan online dalam proses keberlangsungan proses skripsi mahasiswa, namun terlihat lebih sering
memakai metode virtual ataupun online dengan mahasiswa bimbingannya, kelebihannya
mahasiswa dapat bimbingan dimanapun dan kapanpun mahasiswa tersebut mau bimbingan.
Walaupun jam diluar dinas masih tetap dibolehkan proses bimbingan dengan beliau. dari
pemaparannya proses penyampaian pesan yang jelas dalam proses penyelesaian skripsi dengan
menyampaikan pesan secara berulang-ulang sehingga pesan dapat diterima dengan baik oleh
penerima pesan.

Menyampaikan pesan dengan jelas dan akurat merupakan kunci keberhasilan dalam
pengaplikasian komunikasi yang efektif karena memang tidak semua pemahaman setiap individu
sama, dimana memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, maka dari itu pesan yang
tersampaikan harus jelas dan dikemas dengan sseederhana mungkin. dan juga dalam
penyampaian pesan terlebih dahulu harus mengetahui pesan yang akan disampaikan dan yang
terpenting juga sampaikan pesan sedetail mungkin agar lebih memudahkan dalam proses
penyelesaian penelitian. Dari pemaparan mahasiswa diatas dapat dipahami bahwa dalam
penyampaian pesan agar tidak terjadinya keambiguan dalam penyampaian pesan maka dari itu
sebagai komunikator terlebih dahulu harus mengetahui dan memahami serta menyampaikan isi
pesan dengan jelas sehingga tidak terjadinya multi penafsiran dalam proses penyampaian pesan.

Komunikasi yang dilakukan mahasiswa agar tidak terjadinya keambiguan dalam proses
komunikasi maka seorang komunikator harus betul-betul memahami bagaimana kondisi
komunikan dan pesan yang disampaikan jelas agar tepat sasaran. Serta sebagai seorang
komunikator harus paham dengan siapa ingin berkomunikasi dan juga lihai dalam memilih kata
atau kalimat serta maknanya sehingga dapat menghindari keambiguan dalam proses
komunikasi. Dalam hal ini menjelaskan tujuan dan maksud sebelum memulai komunikasi sangat
diperhatikan juga dalam memulai komunikasi. Dengan memberitahukan judul skripsi yang
dikerjakan serta menjelaskan tujuan dari penelitian dan bertanya terkait apa yang akan
ditanyakan. Dalam hal ini membuat point-point singkat dalam pesan merupakan cara
meminimalisir keambiguan dalam proses komunikasi, sehingga saat melakukan komunikasi
menjadi tidak ragu-ragu terhadap lawan bicara.

Dalam komunikasi juga diperlukan penjelasan yang detail, dalam artian sebagai seorang
komunikator sampaikan atau jelaskan sedetail-detailnya tentang materi apa yang akan
disampaikan sertakan point-point penting dalam menjelaskan sehingga lebih mudah dipahami
komunikan. Dalam hal ini cara salah satu mahasiswa kpi menyampaikan pesan dengan

memberitahu tentang isi skripsi dengan jelas kepada dosen, sertakan membuat garis-garis besar
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dalam menjelaskan sehingga tidak ada yang keambiguan dalam keberlangsungan proses
komunikasi.

Komunikasi yang dilakukan apabila pesan atau informasi yang disampaikan berhasil
dipahami oleh komunikan serta dapat melakukan feedback saat berlangsungnya komunikasi.
Dalam hal ini tingkat pemahaman orang bisa berbeda-beda, sehingga sebagai komunikator
harus memperhatikan atau mendengarkan lawan bicara sehingga nantinya adanya feedback
atau tanggapan yang diberikan oleh komunikan. Dan juga dalam berkomunikasi gunakan bahasa
tubuh agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Dalam hal ini salah satu mahasiswa kpi
mengungkapkan bahwasannya agar berlangsungnya proses komunikasi yang efektif dengan
dosen pembimbing berkomunikasi dengan menggunakan bahasa daerah sehingga pesan yang
tersampaikan jelas oleh dosen terkait.

Dari pemaparan mahasiswa yang berinisial RL diatas dalam proses penyampaian pesan
agar diterima dengan baik oleh komunikan yaitu dengan berkomunikasi yang sopan dan santun
serta gunakan bahasa sehari-hari yang sering digunakan dengan lawan bicara agar menunjang
dalam keberlangsungan komunikasi. Dalam berkomunikasi, sebagai makhluk sosial
diperkenankan untuk mengutarakan pendapat. Namun bukan berarti kita tidak membiarkan
lawan bicara untuk mengutarakan pendapatnya juga, karena memang mendengarkan lawan
bicara dalam proses komunikasi juga penting yang nantinya akan adanya hubungan timbal balik
diantara kedua belah pihak. Dari pengamatan peneliti atau observasi yang peneliti lakukan
terlihat bahwasannya mahasiswa kpi yang berinisial RL melakukan bimbingan dengan dosen
pembimbingnya dengan bahasa daerah yaitu bahasa minang, karena memang mahasiswa dan
dosen terkait sama-sama mengerti melogatkan bahasa minang sehingga penyampaian dan
penerimaan dalam berkomunikasi berjalan timbal balik.

Dalam hal ini Bapak Darul Ilmi memaparkan bahwa terlaksananya komunikasi yang
efektif dengan menyampaikan bahasa indonesia yang bagus, namun hal yang perlu diperhatikan
itu paham apa yang tersampaikan. Dan dengan ini usahakan untuk berupaya tidak menyakiti
dan menyinggung lawan komunikasi sehingga terlaksananya komunikasi yang nyaman dan
efektif. Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Ibu Desi Syafriani mengungkapkan
bahwa terlaksananya komunikasi efektif terhadap keberlangsungan proses penyelesaian skripsi
mahasiswa yaitu dengan cara terus memberi masukan dan arahan kepada mahasiswa dan kalau
seandainya tidak dimungkinkan secara tatap muka maka dari itu langsung dikomunikasikan
melaului via telapon.

Dalam Proses bimbingan juga dibutuhkan motivasi dan semangat dari dosen
pembimbing. Hal ini terlihat ketika Dosen Bapak Khairuddin memotivasi mahasiswa
bimbingannya dengan selalu mengingatkan kapan mau melanjutkan proses bimbingan melalui
via chat an sehingga hal tersebut dapat mendorong mahasiswa untuk memacu mengerjakan

skripsinya. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Khairuddin mengatakan bahwa dalam
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keberlangsungan proses penyelesaian skripsi dengan memperhatikan tulisan yang dibuat
mahasiswa serta menjabarkan dan memberikan keterangan tentang apa pentingnya dalam
membuat tulisan skripsi ini sehingga mahasiswa terkait merasa yakin dengan apa yang telah
dibuat.

Dari pemaparan Bapak Khairuddin dijelaskan bahwa agar terciptanya komunikasi efektif
terhadap keberlangsungan proses penyelesaian skripsi yaitu dengan memperhatikan,
menjabarkan tulisan yang dibuat mahasiswa serta memberikan support dan motivasi dalam
menulis skripsi. Dalam hal ini proses komunikasi agar pesan dapat diterima dengan baik oleh
komunikan tentu melihat kondisi waktu. Oleh karena itu agar pesan dapat diterima dengan baik
oleh komunikan ada baiknya cari waktu yang tepat untuk berdiskusi atau berkomunikasi
sehingga pesan yang tersampaikan akan mudah dipahami. Serta kuasai pesan atau materi yang
ingin disampaikan agar nantinya terjadi kesinambungan antara komunikator dan komunikan, dan
yang sangat penting jangan pernah memotong pembicaraan lawan bicara sehingga efektifnya

dalam penerimaan maupun dalam penyampaian.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan

komunikasi efektif mahasiswa dan dosen yang diterapkan atau dilakukan dalam proses
penyelesaian skripsi sudah dibilang baik. Sehingga terjalinnya hubungan timbal balik diantara
komunikator dan komunikan dalam keberlangsungan proses penyelesaian skripsi. Adapun
pelaksanaan komunikasi efektif yang diterapkan mahasiswa Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam dan dosen di Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi
dalam proses keberlangsungan penyelesaian skripsi mahasiswa diantaranya dengan
memperhatikan keadaan komunikan itu sendiri, sampaikan isi pesan dengan bentuk bahasa
yang mudah dimengerti dan dipahami, membuat point-point singkat dalam berkomunikasi,
menjelaskan dulu maksud dan tujuan sebalum beriteraksi, diiringi dengan bahasa tubuh agar
pesan dapat tersampaikan dengan baik, gunakan etika dalam berkomunikasi dan juga
memperhatikan dan mendengarkan lawan bicara saat berkomunikasi serta gunakan media untuk

menunjang keberlangsungan proses penyelesaian skripsi.
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